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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kesesuaian Kompensasi memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Artinya pemberian kompensasi 
yang sesuai tidak mempengaruhi tingkat kecurangan akuntansi pada satuan 
kerja pemerintah daerah di Kabupaten Bengkalis. 
2. Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi. Artinya Semakin tinggi asimetri informasi yang 
terjadi antara pihak pengelola dan pihak pengguna laporan keuangan, 
maka kecenderungan terjadinya tindak kecurangan (fraud) pada Satuan 
Kerja Pemerintah Daerah akan semakin tinggi. 
3. Perilaku Tidak Etis berpengaruh positif terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi. Artinya semakin tinggi perilaku tidak etis maka 
akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya tindakan kecurangan 
akuntansi. 
4. Penegakan Hukum berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi. Artinya semakin tinggi penegakan hukum dapat 
mengurangi tindakan kecurangan akuntansi. 
5. Budaya Organisasi berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi. Artinya semakin tinggi tingkat budaya organisasi 
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yang baik maka dapat mengurangi pegawai untuk melakukan tindakan 
kecurangan akuntansi . 
6. Kesesuaian kompensasi, asimetri informasi, perilaku tidak etis, penegakan 
hukum, dan budaya organisasi bersama-sama mempengaruhi 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 30 dari 34 populasi dari satuan 
kerja pemerintah daerah yang ada di kabupaten bengkalis, karena 
terbatasnya waktu, dana yang tidak memadai, dan jarak yang tidak 
terjangkau oleh peneliti. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan metode pengumpulan data berupa 
kuesioner, sehingga peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden 
apabila responden tersebut tidak menjawab pertanyaan dengan jujur. 
3. Sampel dalam penelitian ini diutamakan pihak Kepala SKPD, KASUBAG 
keuangan, dan Staf Keuangan, namun adanya kemungkinan mengisi 
kuesioner tersebut dilakukan oleh pihak selain Kepala SKPD, KASUBAG 
keuangan, dan staf keuangan, dalam hal ini menyebabkan adanya jawaban 
yang kurang sesuai. 
5.3 Saran 
1. Bagi penelitian yang selanjutnya disarankan untuk mengambil populasi 
ditempat yang berbeda sehingga dapat dilihat keadaan pemerintah daerah 
yang ada ditempat lain tentang kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan metode penguumpulan 
data seperti wawancara, sehingga hasil yang didapat lebih optimal. 
3. Bagi pihak instansi responden yang ditujukan diharapkan mau 
memberikan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian, sehingga jawabaan 
yang diberi sesuai dengan yang diharapkan. 
